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Abstrak— Setiap tahunnya, lebih dari satu juta burung pantai
bermigrasi ke dan dari Australia. Sementara Indonesia dengan
lebih dari 17.000 ribu pulaunya, terletak diantara daratan
Australia dan Asia. Kondisi tersebut membuat Indonesia
menjadi salah satu kawasan transit bagi burung-burung pantai
tersebut saat melakukan perjalanan panjang mereka; karena
Indonesia diketahui mendukung tersedianya habitat yang
mendukung kehidupan burung pantai tersebut; salah satunya
kawasan ekowisata mangrove, Wonorejo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pola sebaran burung pantai di
Wonorejo, Surabaya. Penelitian ini dilakukan pada musim
migran burung pantai antara bulan April — Juni 2014. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah belt transect dengan
area pengamatan adalah pertambakan Wonorejo Surabaya
hingga ke arah Pantai. Data dianalisis menggunakan metode
Persebaran Poisson. Dari penelitian selama di lapangan,
ditemukan 7 spesies burung pantai dari 3 famili. Hasil analisa
menggunakan indeks Poisson pola persebaran burung pantai di
Wonorejo memiliki pola sebaran mengelompok.
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I. PENDAHULUAN

NDONESIA dengan lebih dari 17.000 pulaunya, terletak
Idiantara daratan Asia dan Australia. Struktur fisik negara

ini bervariasi, mulai dari samudera dalam hingga
rangkaian pegunungan tinggi dan gunung-gunung berapi, serta
hamparan dataran alluvial dan rawa-rawa, danau, perairan
pantai dangkal, serta karang [1].

Setiap tahunnya lebih dari satu juta burung pantai
bermigrasi ke dan dari Australia, melakukan perjalanan
panjang dalam kondisi non-breeding terbang dari habitat
aslinya untuk mencari sumber makanan saat musim dingin dan
kembali ke habitat aslinya untuk bereproduksi [2]. Indonesia
diketahui sebagai salah satu negara penting dalam hal
tersedianya habitat yang mendukung kehidupan burung pantai
pendatang. Jumlah panjang total pantai di Indonesia
diperkirakan lebih dari 80.000 km, dimana sebagian
diantaranya ditumbuhi oleh mangrove serta hamparan lumpur
yang sangat potensial untuk mendukung sejumlah besar
burung pantai yang bermigrasi [1].

Burung pantai adalah jenis burung yang seluruh hidupnya
berkaitan dengan daerah perairan. Menurut Rusila-Noor dkk
(1999) dalam [3], burung pantai dapat diartikan sebagai jenis
burung yang secara ekologis bergantung pada lahan basah.
Lahan basah yang dimaksud mencakup daerah lahan basah
alami dan lahan basah buatan, meliputi hutan mangrove,
dataran berlumpur, dan tambak.

Wonorejo merupakan salah satu kawasan lahan basah
yang berada di pantai timur Surabaya (pamurbaya) dengan
luas sekitar 50 hektar dan terdiri dari areal pertambakan dan
kawasan mangrove sekunder yang dipengaruhi oleh pasang
surut sehingga menyediakan mudflat yang luas untuk tempat
mencari makan bagi burung [4]. Sejak 15 Mei 2009 kawasan
Wonorejo menjadi kawasan Ekowisata hal ini diprakarsai oleh
Camat Rungkut, Lurah Wonorejo beserta PM (Forum
Perkumpulan Petani Mangrove) Nirwana Eksekutif dengan no.
surat 556/157/436.11.15.5/2009 dan dikukuhkan oleh
Walikota Surabaya [5].

Dalam penelitan ini daerah Wonorejo dipilih, karena
Wonorejo merupakan salah satu daerah IBA (Important Bird
Area) yang ditetapkan oleh Birdlife Indonesia [6].

Pola persebaran merupakan karakter penting dalam suatu
komunitas ekologi. Hal ini biasanya yang pertama kali diamati
dalam melihat beberapa komunitas dan salah satu sifat dasar
dari kebanyakan kelompok organisme hidup. Dua populasi
mungkin saja memiliki kepadatan yang sama, tetapi
mempunyai perbedaan yang nyata dalam pola sebaran
spasialnya. Namun informasi mengenai ekologi terutama
struktur komunitas dan pola sebaran masih sangat sedikit dan
belum dipublikasikan secara umum (Iskandar & Colijn, 2000)
dalam [7].

II. URAIAN PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai Juni
2014 di kawasan Ekowisata mangrove, Wonorejo, Surabaya.

B. Tahap Persiapan

Sebelum pengambilan data, terlebih dahulu melakukan
berbagai persiapan diantaranya observasi lapangan untuk
menentukan spot pengambilan data. Selanjutnya peta lokasi
dimodifikasi menggunakan Google earth. Peralatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teropong (binocular)
Nikon Oceanpro 7x50 CF WP dan monocular, hand tally
counters, lembar kerja, kamera DLSR “Canon EOS” 040x
atau dengan teknik Digiscoping menggunakan monokuler dan
kamera digital “Canon” 12 pixel dengan perbesaran hingga
optical zoom 3,3, field guide buku panduan lapangan burung-
burung di Sumatara, Jawa, Kalimantan, dan Bali termasuk
Sabah dan Serawak [8] .
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C. Tahap Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan. Pengambilan
data burung dilakukan dengan metode belt transek. Metode
belt transect biasa digunakan untuk mempelajari suatu
kelompok hutan yang luas dan belum diketahui keadaan
sebelumnya. Transek dibuat memotong garis-garis topografi,
dari tepi laut ke pedalaman [9]. Data pengamatan burung yang
diambil merupakan data keseluruhan jenis burung yang
ditemukan di setiap spot. Kelengkapan data burung tersebut
meliputi deskripsi morfologi yaitu panjang paruh, warna
paruh, dan warna kaki.

D. Analisa Data Menggunakan Metode Poisson

Untuk mengetahui pola persebaran dari data yang telah
didapat, akan dianalisis menggunakan indeks Persebaran
Poisson [10]. Data yang diperoleh ditabelkan melalui
Microsoft Excel, kemudian data tersebut selanjutnya dianalisa
menggunakan perhitungan indeks Poisson menggunakan tabel
formula seperti di bawah ini :

S’= (LX) - (X.&i)/n

n—1
keterangan :
s? : Variansi
n : Jumlah spot yang diamati
YEi : Jumlah rata-rata burung yang ditemukan

Nilai yang didapatkan dari indeks ini digunakan
untuk mengetahui pola persebaran burung pantai yang singgah
di Wonorejo ke dalam tiga kategori :

Jika :

S?= X : pola persebaran random/acak
S>> : pola persebaran mengelompok
S*<X : pola persebaran teratur

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pola Persebaran Burung Pantai di Wonorejo

Penelitian tentang pola persebaran dimaksudkan untuk
mempelajari ekologi suatu organisme yang singgah atau
bahkan menetap pada wilayah baru. Selain itu penelitian pola
persebaran ini juga dapat digunakan untuk memantau adanya
spesies invasif atau bukan [11]. Dari pengamatan yang
dilakukan pada 7 spot yaitu pada area pertambakan, sepanjang
sungai, dan sempadan pantai, ditemukan burung pantai
sebanyak 7 spesies dari 3 famili. Berikut gambar 1 hasil
pengamatan burung pantai di Wonorejo yang telah dilakukan :
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Gambar 1. Jumlah Burung Pantai di Wonorejo yang ditemukan
selama Pengamatan.

Berdasarkan gambar 1, jumlah burung pantai yang paling
mendominasi selama pengamatan di Wonorejo adalah Cerek
jawa (Charadrius javanicus). Ditemukan 7 spesies burung
pantai, kemudian dianalisis menggunakan indeks Poisson
untuk setiap spesiesnya. Berdasarkan hasil perhitungan indeks
Poison, seluruh spesies burung pantai yang ditemukan
memiliki pola sebaran mengelompok.

Keberadaan burung pantai yang memiliki pola
mengelompok bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
[12] keberadaan sumber daya khususnya makanan di suatu
habitat merupakan faktor pembatas persebaran yang sangat
penting dan  kemungkinan  menjadi  spot  fokus
keberlangsungan hidup organisme di habitat tersebut.
Pengelompokan menunjukkan bahwa individu-individu
berkumpul pada beberapa habitat yang menguntungkan,
kejadian ini bisa disebabkan oleh tingkah laku mengelompok,
lingkungan yang heterogen, model reproduksi, dan sebagainya
[13]. Sementara pola persebran dari suatu organisme di alam
jarang membentuk seragam, namun umumnya lebih sering
membentuk pola mengelompok [14].

B. Peta Wilayah Persebaran Burung Pantai di Wonorejo

Burung pantai yang singgah di Wonorejo, Surabaya
sebagian besar menempati area pertambakan dan pantai
berlumpur. [15] menyatakan burung pantai yang bersifat
penetap maupun migran menjadikan hutan mangrove, maupun
hamparan lumpur dan pasir sebagai habitatnya. Hal ini
dikarenakan burung pantai sangat tergantung pada
ketersediaan hewan-hewan pantai seperti ikan, Crustacea,
Mollusca, Polichaeta, dan biota lainnya. Seperti halnya pada
pengamatan yang telah dilakukan, burung pantai di Wonorejo
menempati daerah tambak ikan yang berlumpur serta
hamparan pasir yang ada di tepi pantai saat terjadi surut.
Berikut gambaran area yang digunakan burung pantai untuk
beraktivitas (gambar 2).
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Gambar 2. Peta Wilayah Persebaran Burung Pantai di Wonorejo.

Berdasarkan gambar 2 dari 7 spot pengamatan, burung
pantai hanya ditemukan pada spot 3, 4, 5, dan 7. Spot 1 tidak
ditemukan adanya aktivitas yang dilakukan oleh burung
pantai. Spot 1 merupakan area pertambakan yang sudah tidak
aktif, digunakan sebagai lahan untuk pembiakan tanaman
mangrove oleh petani mangrove disekitar wilayah Wonorejo.
Selain itu, spot 1 berada di dekat pintu masuk bozem
Wonorejo dimana terdapat banyak aktivitas antropogenik. Hal
ini menilik pada pernyataan [16] yang menyatakan bahwa
burung pantai sangat sensitif dengan keberadaan manusia.

Pada spot 2 sama halnya dengan spot 1, tidak ditemukan
aktivitas burung pantai. Spot 2 merupakan area aliran sungai
yang mengarah pada muara ke Selat Madura. Kondisi substrat
mangrove Wonorejo banyak terdapat tumpukan sampah,
diduga membuat burung pantai menjadi sulit mengambil
makanan yang terdapat pada substrat mangrove schingga
burung pantai tidak menempati spot 2 sebagai area
aktivitasnya. Hal ini diperkuat oleh penelitian [17] di Pulau
Rambut yang terletak di Kepulauan Seribu, bahwa
pencemaran sampah dapat berakibat matinya vegetasi hutan
karena tertimbun sampah non degradable, selain itu sampah
juga dapat mengganggu siklus keluar masuknya air pasang
surut ke dalam area mangrove, sehingga akan mempengaruhi
ekosistem biota yang ada pada aliran sungai sebagai sumber
makanan bagi burung pantai.

Pada spot 3 mulai ditemukan aktivitas burung pantai oleh
beberapa spesies. Dari hasil penelitian selama di lapangan,
spot 3 diketahui merupakan area pertambakan aktif, yang
masih dikerjakan oleh petani tambak dari sekitar wilayah
Wonorejo. Pada spot ini ditemukan 2 spesies selama
pengamatan berlangsung. Yaitu spesies burung Trinil kaki
merah (Tringa totanus), dan Trinil pantai (Tringa hypoleucos)
dari famili Scolopacidae.

Dari hasil penelitian yang dilakukan selama dilapangan,
spot 4 diketahui merupakan pertambakan aktif dimanfaatkan
oleh petani tambak sekitar wilayah Wonorejo. Pada spot ini
selama pengamatan berlangsung ditemukan 5 spesies burung
pantai. Yaitu, burung Gajahan besar (Numenius arquata),
Gagang bayam (Himantopus leucocepalus), Trinil kaki merah
(Tringa totanus) dan Cerek jawa (Charadrius javanicus).

Pengamatan selanjutnya yaitu spot 5. Dari hasil penelitian
yang dilakukan selama dilapangan, spot 5 diketahui
merupakan pertambakan aktif dan masih digunakan oleh
nelayan sekitar wilayah Wonorejo. Pada spot ini selama
pengamatan berlangsung ditemukan 2 spesies burung pantai.
Yaitu, Gajahan pengala (Numenius phaeopus), dan Cerek jawa
(Charadrius javanicus).

Pengamatan berikutnya pada spot 6. Spot 6 sudah mulai
memasuki area pantai. Spot 6 terdapat pada bagian utara
muara, selama pengamatan berlangsung diketahui terdapat
arus yang cukup deras pada area ini. Sehingga diduga adanya
arus yang cukup deras di spot 6, maka tidak ditemukan adanya
aktivitas dari burung pantai karena khawatir terseret arus.

Spot yang terakhir yakni spot 7. Spot 7 berada pada
sebelah selatan muara, selama pengamatan berlangsung pada
spot ini diketahui masih terdapat arus, namun tidak sederas
yang berada pada spot 6. Pada spot 7 ini pula terdapat
hamparan lumpur yang lebih luas apabila terjadi surut bila
dibandingkan dengan spot 6. Sehingga diduga adanya
hamparan lumpur yang cukup luas serta tidak ada arus yang
kuat, spot ini digunakan oleh burung pantai untuk beristirahat
dan mencari makan saat terjadi surut di daerah pantai.

Pada spot 7 ditemukan 4 spesies burung pantai, yaitu
burung Trinil pantai (Tringa hypoleucos), Cerek jawa
(Charadrius javanicus), Gagang bayam timur (Himantopus
leucocephalus), dan Gajahan pengala (Numenius phaeopus).

C. Hubungan Persebaran Burung Pantai dengan Mangrove
Wonorejo sebagai Kawasan Important Bird Area (IBA)

Pada penelitian yang telah dilakukan di lapangan, saat
pengamatan terdapat beberapa spot yang menjadi tempat
favorit bagi burung pantai saat mencari makan (foraging)
maupun mendarat, seperti pada spot 4, spot 5, dan spot 7.
Spot 4 dan spot 5 merupakan area pertambakan aktif, yang
masih sering mengalami surut karena dikosongkan oleh para
petani tambak. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan,
terdapat beberapa faktor pendukung yang diduga menjadikan
spot 4 dan 5 ini menjadi tempat istirahat burung pantai. Pada
kedua spot ini memiliki vegetasi mangrove yang cukup lebat,
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sehingga pohon mangrove yang berada disana berfungsi
sebagai pelindung dari angin yang berhembus dari arah pantai.
Hal ini diperkuat oleh penelitian burung di Wonorejo yang
telah dilakukan sebelumnya oleh [18], dengan adanya vegetasi
mangrove ini, angin yang berhembus dari arah pantai tidak
terlalu cepat, sehingga memberi kesempatan pada burung
pantai untuk mencari makan maupun beristirahat.

D. Status Konservasi dan Keterancaman Burung Pantai di
Wonorejo

Dari ke-7 spesies burung pantai yang ditemukan,
seluruhnya dilindungi oleh IUCN (International Union for
Conservation of Nature of Wild Fauna and Flora). Beberapa
spesies diantaranya mendapat perlindungan dari CITES
(Convention on International Trade in Endangered Species of
Wild Flora and Fauna) serta perlindungan dari UU RI yang
mengacu pada Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tahun 1999
[19].

Tabel 1.

Status Konservasi dan Keterancaman Burung Pantai di Wonorejo

No Nama, Nama limiah wen | arres | WY
Indonesia RI

1. | Gajahan besar Numenius arquata NT AB
2 Gajahan Numenius phaeopus LC

pengala
3. | Trinil pantai Tringa hypoleucos LC NA A
4 Trinil kaki Tringa tetanus LC

merah
5. | Cerek tilil Charadrius LC

alexandrines

6. | Cerek jawa Charadrius javanicus LC

Gagang bayam | Himantopus
7. . LC

timur leucocephalus
Keterangan :
IUCN : International Union for Conservation of Nature of Wild Fauna
and Flora
NT : Near Threatened
LC : Least Concern
CITES : (Convention on International Trade in Endangered Species of
Wild Flora and Fauna
NA : Non Appendix
UURI : Undang-Undang Republik Indonesia
A : dilindungi Undang-Undang Republik Indonesia mengacu pada

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 7 Th. 1999

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di lapangan,
dapat disimpulkan bahwa pola sebaran burung pantai selama
musim migran memiliki pola sebaran mengelompok. Selama
pengamatan ditemukan 7 spesies burung pantai dari 3 famili.
Dari 7 spesies burung pantai yang ditemukan semuanya
terdapat pada konservasi Red list IUCN dengan status Near
Threatened (NT) dan Least Concern (LC), 1 spesies mendapat
perlindungan CITES, dan 1 spesies mendapat perlindungan
Undang-undang Republik Indonesia mengacu pada Peraturan
Pemerintah No. 7 Tahun 1999.

B. Saran

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang korelasi
antara area ditemukanya burung pantai dengan komposisi
makanan yang tersedia pada substrat berlumpur. Juga
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penelitian tentang tempat bersarang burung pantai selama
singgah di Wonorejo.
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